
 

Iyan Setiawan, 2021 
Studi Sociopreneurship Bumdes   
Universitas Pendidikan Indonesia   Repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 

 
 

1 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi pedesaan seringkali dinilai lamban bila 

dibandingkan dengan perkotaan, hal tersebut diperlukan pendekatan kemampuan 

perubahan dalam mengimplementasikan perencanaan pembangunan pedesaan dari 

pemerintah desa bersama-sama masyarakat (Bachrein, 2010). Pembangunan 

pedesaan akan berdampak pada peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat yang 

mampu berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Ansari, 2016; 

Umembali & Akubuilo 2006; Nwobi, 2007). Perwujudan kesejahteraan 

masyarakat merupakan cita-cita pendiri bangsa, sebagaimana ditegaskan dalam 

naskah Pembukaan UUD 1945. Mengingat pentingnya aspek pembangunan 

pedesaaan, maka dibutuhkan percepatan pertumbuhan ekonomi dengan strategi 

pembangunan pedesaan melalui Sociopreneurship yang dapat diwadahi Badan 

Usaha Milik Desa (Prabowo, 2014). Senada dengan penelitian sebelumnya Ney et 

al., (2014), menyarankan kewirausahaan dalam perubahan sosial dapat dilakukan 

melalui komunitas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilansir oleh Purnamasari, Hanny,.dkk 

(2016) tentang perkembangaan ekonomi pedesaan melalui pelaksanaan Bumdes 

mengidentifikasi masih terdapat kelemahan Pemerintahan Desa dalam 

memberdayakan Bumdes. Selanjutnya hasil penelitian Umi Hidayati, (2015) 

menjelaskan bahwa kegiatan Bumdes memberikan konstribusi yang besar 

terhadap pembangunan, tetapi masih terdapat kelemahan pada aspek kompetensi 

pengurus sehingga belum dikelola secara profesional. Untuk itu dibutuhkan 

kompetensi yang merupakan aspek penting (Chung & Colakoglu, 2018). 

Kompetensi tersebut akan memunculkan atmosfer kewirausahaan strategis (Hitt, 

2001; Ireland, et al., 2007). 
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Penelitian tentang kewirausahaan sosial atau sociopreneurship masih 

berfokus kepada studi konseptual (Short, 2009), dibutuhkan kajian empiris yang 

aplikatif (Nicholls (2007). Hal ini menjadi alasan peneliti untuk meneliti bumdes 

sebagai organisasi sosial. Permasalahan paling serius dari sociopreneurship 

kurangnya sumberdaya manusia yang berkualitas (Bornstein, 2007). Untuk itu 

diperlukan perubahan dengan meningkatkan kompetensi wirausaha sosial yang 

dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan tujuan 

pendidikan ilmu pengetahuan sosial. Salah satu ciri dari social studies yaitu 

dinamis, berubah sesuai dengan perkembangan masyarakat (Sapriya, 2009). 

Dalam konteks ini pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) relevan untuk 

menjadi solusi permasalahan masyarakat berkaitan dengan kewirausahaan sosial. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sering disebut dengan Sosial Studies 

bukanlah studi yang tunggal, tetapi merupakan sekelompok bidang studi yang 

saling berhubungan dari berbagai mata pelajaran  (Fenton, 1967). Senada dengan 

hal tersebut, NCSS (1992), menyatakan bahwa Social Studies (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) merupakan kajian yang terintegrasi dari ilmu sosial dan humaniora 

(antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, politik, filsafat, 

psikologi, agama, dan sosiologi) untuk memperkenalkan kompetensi warga 

masyarakat. Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk 

mengembangkan kemampuannya dalam mengambil keputusan secara rasional 

agar menjadi warga negara yang baik yang hidup dalam keragaman budaya, 

masyarakat yang demokratis dan pergaulan dunia yang saling ketergantungan.  

Selain itu, pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan 

mengembangkan karakter kepada peserta didik dan masyarakat dimensi spiritual, 

personal, sosial, dan intelektual agar mampu memahami, menganalisis, dan ikut 

memecahkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan secara logis dan kritis. 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang bagaimana kondisi organisasi sosial bumdes  

merupakan kajian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang menarik untuk dikaji dan 

dipelajari. Selain itu nilai-nilai karakter, keterampilan sociopreneurhip di 
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masyarakat diharapkan dapat menumbuhkan semangat, jiwa kewirausahaan 

dikalangan siswa di sekolah untuk bisa diteladani.   

Pada kenyataannya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

sekolah masih menyajikan bahan ajar yang tersedia pada buku teks dengan 

menyajikan bahan ajar yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum, untuk itu 

diperlukan bahan/infomasi tambahan yang bersumber dari fenomena, isu sosial 

serta isu-isu lokal  yang terjadi di lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa. 

Selain itu salah satu syarat penting dalam kewirausahaan sosial tersebut dengan 

meningkatkan kompetensinya, kompetensi ini tentunya relevan dengan tujuan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yaitu mengantarkan menjadi warga 

negara yang baik untuk memahami, menyikapi dan ikut memecahkan masalah 

sosial yang berperan dalam menegakkan pilar-pilar ekonomi Pancasila. Senada 

dengan hal tersebut, dilihat dari aspek kompetensi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dapat dikembangkan berpartisipasi dalam masyarakat (Enok Maryani, 2011). 

Kompetensi yang dapat diwujudkan melalui pengembangan masyarakat atau 

organisasi masyarakat khususnya di wilayah pedesaaan dengan mengembangkan  

Social  Enterprise.  

Sociopreneurship disebut sebagai pengembangan masyarakat bertujuan 

sosial (Tan, 2005). Sociopreneurship membantu masyarakat terutama masalah 

keterbatasan pekerjaan yang berdampak tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Pengembangan masyarakat desa yang otonom ini diawali dengan Peraturan 

tentang Desa No 6 tahun 2014 tentang kewenangan desa dalam mengelola sumber 

daya dan arah pembangunan. Bumdes sebagai lembaga sosial (social institution) 

yang merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa berfungsi dan berpihak untuk 

kepentingan masyarakat. Tujuannya membangun inisiatif masyarakat yang 

menganut azas gotong royong dan kemandirian desa, membangun pemerataan 

ekonomi di desa dengan mencari peluang dan menggali potensi di wilayah desa 

setempat. 
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Selanjutnya yang terkait dengan fakta empiris sociopreneurship yang 

merupakan  suatu cara atau metode yang dapat dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan. Hasil pengamatan diperoleh gambaran bahwa organisasi bumdes 

dalam tingkat inisiatif dan partisipasi warga setempat  masih perlu ditingkatkan 

serta upaya memecahkan masalah sosial yang inovatif dalam kearifan lokal masih 

perlu terus digali. Selain itu dampak tingginya angka pengangguran dan penduduk 

yang bermigrasi keluar berpengaruh pada tingkat kesejahteraan masyarakat 

Berikut ini disajikan tingkat pengangguran terbuka dari laporan RPJMD 2018-

2023 Kabupaten Kuningan, sebagai berikut:     
   

Tabel  1.1 

Tingkat Penganggguran Terbuka 

(dalam persen) 
 

Tingkat pengganguran terbuka (%) 

2014 2015 2016 2017 2018 

6,88 7,49 7,72 7,94 8,99 
 

sumber : RPJMD 2018 – 2023,  https://www.bappeda.kuningan kab.go.id  
 

Tabel 1.1 di atas menggambarkan perlu upaya yang serius dari Pemerintah 

bersama masyarakat untuk membuka peluang sektor-sekotor usaha yang 

menunjang banyak tenaga kerja lokal, diantarnya melalui pemberdayaan 

masyarakat untuk mengurangi angka pengangguran. Lembaga ekonomi pedesaan 

tentunya akan menciptakan manfaat dalam menyelesaikan masalah sosial, hal ini 

perlu ditunjang oleh tiga aspek kompetensi penting, yaitu kompetensi pribadi, 

kompetensi sosial untuk membangun jejaring serta kompetensi pengetahuan untuk 

mengembangkan pola pikir yang lebih maju sehingga melahirkan pelaku 

wirausaha yang mempunyai karakter, nilai serta keterampilan sosial (Wayan 

Lasmawan, 2009). Senada dengan hal tersebut, keterampilan sosial membentuk 

penyesuaian dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis dalam 

memberikan solusi untuk menyelesaikan masalah sosial, untuk itu diperlukan 

partisipasi, kontrol diri, adaptasi, toleransi serta komunikasi yang efektif dalam 

kehidupan masyarakat (Enok Maryani, 2011). 
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Kemudian faktor-faktor yang terkait dengan kewirausahaan sosial atau 

sociopreneurship yang sukses dari penelitian sebelumnya/research Gab mengacu 

pada perubahan signifikan dalam konteks sosial dan ekonomi. Hal ini 

menyimpulkan tentang jiwa dan spirit dari social entrepreneurship lebih bersifat 

mental atau sikap terhadap suatu personal atau masyarakatnya (Margaretha, 

2011). Ketika kewirausahaan sosial mendapatkan dukungan institusional, semakin 

banyak intervensi pendidikan dirancang untuk mendorong lebih banyak orang 

untuk terlibat dalam perilaku kewirausahaan sosial (Miller & Grimes, 2012, ).  

Berdasarkan kajian teori/Theoritical Gab, sociopreneurship atau 

kewirausahaan sosial dapat mengeksplorasi dan memanfaatkan peluang untuk 

menciptakan nilai sosial demi perubahan sosial serta mendalami fenomena global 

dalam menyelesaikan masalah social (Mair & Martı, 2006). Adapun hal tersebut 

didukung oleh Wakee et all (2019), yaitu kewirausahaan sosial bertujuan 

menciptakan dampak sosial, perubahan sosial, dan transformasi sosial  (Mair & 

Martı, 2006; Wakkee, et.all, 2019), selanjutnya Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 

1991), Teori Belajar Sosial (Bandura, 1986) 

Dukungan lain dari hasil riset sebelumnya yaitu mengenai faktor yang 

berpengaruh terhadap kewirausahaan diantaranya pengetahuan, pengalaman, 

dukungan sosial, efikasi diri, sikap dan motivasi wirausaha (Icek Ajzen, 1991; 

Francisco Linan, 2004 ; Shapero dan Sokol, 1982 & Gibson et all, 1989). Senada 

dengan hal tersebut, perilaku kewirausahaan terbentuk oleh kombinasi dari tiga 

faktor, yaitu a) faktor psikologis; b) faktor lingkungan; dan c) faktor institusi 

(Roepke, 1990). Perilaku wirausaha juga tercermin dari kepribadian, lingkungan 

serta wilayah atau karakteristik demografis (Mc.Clealand, 1961; Sengupta dan 

Debnath, 1994; Gilles dan Rea, 1999; Sinha, 1996; Kristiansen, 2001). 

Faktor pengetahuan kewirausahaan menurut Francisco linan (2004), 

mengembangkan model dengan mengintegrasikan konsep Self Efficacy atau 

Perceived Feasibility dari Shapero dan Sokol memiliki kesamaan pengertian 

dengan konsep “perceived behavior” dari Ajzen (1991).  Francisco linan (2004), 
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memandang bahwa niat untuk melakukan tindakan/perilaku dipengaruhi oleh 

pengetahuan kewirausahaan. Senada dengan hal tersebut, Pendidikan dan 

pelatihan kewirausahaan (entrepreneurship) para Usaha Kecil Menengah (UKM) 

sebaiknya diberi pelatihan entrepreneurship (Astamoen, 2008). Hasil penelitian 

Wijaya (2008), menyatakan seorang wirausaha masyarakat dalam pengembangan 

keahliannya supaya lebih meningkat dapat dilakukan dengan pelatihan 

kewirausahaan.  

Dari hasil penelitian tersebut, jelas bahwa pelatihan kewirausahaan 

sangatlah dibutuhkan untuk membangkitkan perilaku seorang entrepreneur di 

masyarakat. Upaya pelatihan akan menumbuhkan jiwa kewirausahaan, hal ini 

terlihat dari tindakan kewirausahaan itu sendiri dapat diajarkan dan diciptakan. 

Perilaku tersebut dapat tercapai dengan dimilikinya achievement, personal 

control, serta self-esteem (Herwan Abdul Muhyi (2007). Setelah melakukan 

pelatihan, masyarakat dapat merealisasikan perilaku dalam mengembangkan 

usahanya. Pelatihan dapat disimpulkan sebagai kegiatan untuk meningkatkan 

kompetensi yang berhubungan dengan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap 

sehingga lebih baik dalam berperilaku. Dari beberapa penelitian sebelumnya 

terdapat pengaruh signifikan pendidikan entrepeneurship terhadap perilaku 

entrepreneur (Firmansyah, dkk 2017;  Christanti, 2016). 

Faktor lain yang tidak kalah penting dengan memperhatikan sikap dan 

efikasi, dimana akan memberikan bekal pengembangan dalam mengeksplorasi 

peluang serta keberanian dalam mengambil risiko usaha. Kemudian model lain 

yang bisa dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu Theory of Planned Behavior. 

Teori ini didesain menjelaskan perilaku manusia secara khusus (Ajzen 1991). 

Terbentuknya perilaku berdasarkan teori perilaku ini tidak dapat dipisahkan dari 

motivasi yang mendasarinya adanya keyakinan dan evaluasi yang menyangkut 

faktor sikap, norma subyektif dan evaluasi diri. Ketiga variabel tersebut di atas, 

sesuai dengan teori perilaku, ada tiga konstruksi yang mempengaruhinya sikap, 

norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Raghda El Ebrashi,  2013). 
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Sikap berprilaku sebagai kecendrungan yang dipelajari untuk merespon 

suatu objek. Sikap menunjukkan bahwa kepercayaan individu akan menampilkan 

atau tidak perilaku, konsekuensinya hasil-hasil tertentu yang merupakan aspek 

pengetahuannya tentang objek sikap dapat berupa pendapat/opini individu yang 

belum tentu sesuai dengan kenyataan (Azjen 2001). Sikap dapat mempengaruhi 

niat seseorang untuk melakukan atas keputusan dalam mengambil risiko atau 

menghindarinya. 

Norma subjektif merupakan kepercayaan individu terhadap lingkungan 

dan motivasinya untuk mengikuti norma dan aturan yang berlaku pada 

lingkungannya (Feldman, 1992). Persepsi ini dianggap subjektif sehingga dimensi 

ini disebut norma subjektif. Norma subjektif selalu merujuk pada keyakinan 

seseorang bagaimana seseorang itu berperilaku merujuk dalam mengikuti 

pemikiran lingkungan sosial (Maulana, H.D, 2009). Pandangan yang 

mempengaruhinya, yaitu tindakan kewirausahaan dilihat dari sisi eksternal dalam 

bentuk dukungan lingkungan, baik keluarga, teman kerja, dan wirausaha sukses 

yang dijadikan rujukannya.   

Peran personal bagi wirausaha sendiri dalam menggali potensi dirinya 

secara optimal sangat penting, yaitu menumbuhkan efikasi diri yang kuat. Efikasi 

diri memperkuat keyakinnan terhadap dorongan berwirausaha (Zhao et al., 2005). 

Temuan ini berpengaruh positif efikasi terhadap intensi berwirausaha yang 

berdampak pada perilakunya (E.J., Fitzsimmons, 2008; Indarti & Kristiansen, 

2003; Linan, 2014; Marco, Brand, M., Mirjam, V.P Bodewes, Poutsma, & Gils, 

2006; Ramayah & Harun, 2005; Shook & Bratianu, 2010; Zhao et al., 2015). 

Efikasi diri memiliki pengaruh dominan pada perilaku wirausaha sehingga 

semakin percaya diri dan kedewasaan mental tinggi, semakin kuat peran efikasi 

menciptakan munculnya perilaku wirausaha. Kepercayaan pada kemampuan 

seseorang untuk melakukan tindakan adalah prediktor yang signifikan terhadap 

perilaku wirausaha. Efikasi diri dapat mempromosikan kepercayaan individu 

dalam berbagai kondisi untuk melakukan perkerjaan tertentu (Bandura, 1997). 
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Selanjutnya pertimbangan seorang menjadi wirausaha tidak lepas dari 

adanya motivasi. Motivasi terkait erat dengan keinginan untuk lebih baik 

mencapai sesuatu. Dalam melaksanakan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan, 

motivasi ditandai energi yang memunculkan reaksi (Oemar Hamalik, 2002). 

Seseorang tertarik pada seseuatu dengan adanya motivasi sebagai implikasi yang 

sudah dipelajari dan dipertimbangan yang terlihat pada suatu perubahan tindakan. 

Motif mengisyaratkan perubahan dalam diri seseorang pada situasi yang afektif 

(Mc. Clelland, 1961:87)  

Motivasi suatu proses yang timbul dalam diri seseorang diarahkan untuk 

mengambil tindakan dalam mencapai tujuan yang dapat dipelajari dan 

dikembangkan. Dalam mengembangkan motivasi wirausaha tidak hanya unsur 

aspek kepercayaan diri saja akan tetapi perlu ditunjang juga oleh kemampuan 

dalam mengakses informasi mengenai peluang (Baum, dkk. 2007). Modal utama 

dengan bersungguh-sungguh menjalankan suatu proses atau usaha yang ulet, 

seseorang yang memiiki keinginan kuat dan motivasi yang kuat tentunya akan 

memiliki perilaku entrepreneur. Faktor yang menentukan arah pembangunan 

ekonomi tidak hanya faktor eksternal saja, melainkan faktor internal yang lebih 

utama, yakni memperkuat nilai-nilai dan motivasi untuk menggali kesempatan 

mencari peluang yang dihadapi (Mc.Clelland dalam Fakih, 2008).  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengambil tema penelitian tentang Studi Sociopreneurship 

Bumdes dengan menganalisis pengaruh Pelatihan, Norma Subyektif, Sikap 

Kewirausahaan, Efikasi Diri dan Motivasi Wirausaha  terhadap Sociopreneurship.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas teridentifikasi permasalahan 

Sociopreneurship baik di masyarakat dan lingkungan sekolah, maka selanjutnya 

peneliti merumusan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana gambaran secara umum tentang pelatihan, norma subjektif, sikap 

kewirausahaan, efikasi diri, motivasi wirausaha dan sociopreneurship bumdes. 

2) Bagaimana pengaruh pelatihan, norma subyektif, sikap kewirausahaan 

terhadap  efikasi diri wirausaha.  

3) Bagaimana pengaruh pelatihan, norma subyektif, sikap kewirausahaan, efikasi 

diri terhadap  motivasi  wirausaha  

4) Bagaimana pengaruh pelatihan, norma subyektif, sikap kewirausahaan, efikasi 

diri dan motivasi wirausaha  terhadap sociopreneurship bumdes. 
 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di deskripsikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini secara spesifik sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan gambaran secara umum tentang pelatihan, norma subyektif, 

sikap kewirausahaan, efikasi diri, motivasi wirausaha dan sociopreneurhip 

bumdes 

2) Menganalisis pengaruh pelatihan, norma subyektif, sikap kewirausahaan 

terhadap efikasi diri wirausaha. 

3) Menganalisis pengaruh pelatihan, norma subyektif, sikap kewirausahaan, 

efikasi diri terhadap motivasi wirausaha 

4) Menganalisis secara mendalam pengaruh pelatihan, norma subyektif, sikap 

kewirausahaan, efikasi diri dan motivasi wirausaha terhadap 

sociopreneurship bumdes. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian mengenai sociopreneurship ini diharapkan dapat 

memberikan nilai lebih atau berkonstribusi baik secara teoritis maupun praktis 

bagi masyarakat dan siswa di sekolah sebagai alternatif memahami masalah sosial 

serta ikut memecahkan masalah sosial kemasyarakatan. 

1.4.1  Manfaat dari aspek Teori  

Dari segi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkokoh body of knowledge pendidikan IPS, dengan mengkonstruksi 

berbagai pengetahuan melalui melalui hasil pengamatan yang diperoleh sehingga 

dapat mendekatkan materi pembelajaran IPS pada fenomena dan isu-isu sosial 

yang terjadi di masyarakat. 

1.4.2. Manfaat dari aspek Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pembuat kebijakan 

(pemerintah) dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui Sociopreneurship Bumdes. Selanjutnya mendorong kebijakan 

pengembangan kurikulum IPS dan pihak sekolah memberikan ruang terhadap 

nilai-nilai masyarakat yang harus diajarkan disekolah  

1.4.3  Manfaat dari aspek Praktik 

Studi ini mengkaji tentang Sociopreneurship Bumdes diharapkan akan 

memberikan suatu pandangan tentang bagaimana pelatihan, norma subjektif, 

sikap, efikasi dan motivasi berpengaruh terhadap sociopreneurship bumdes 

dengan tujuan peningkatan kompetensi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
 

1.4.4.  Manfaat dari aspek Isu dan Aksi Sosial 

Memberikan informasi atau pencerahan kepada masyarakat, guru serta 

siswa mengenai Sociopreneurship  yang akan dijadikan bahan masukan dan 

wahana sumber informasi dan pengetahuan kewirausahaan. Disamping itu untuk 

mendukung adanya aksi, memberikan gambaran penerapan sociopreneurship 

sesuai dengan pengembangan kompetensi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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1.5  Struktur Oganisasi  Penelitian 

Struktur organisasi penelitian ini dilakukan untuk memfasilitasi penulisan 

yang terkandung dalam penelitian disertasi, struktur organisasi berisi perincian 

tentang deskripsi penyusunan setiap bab dan bagian bab dalam penelitian 

disertasi. 

Bab I berisi uraian tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal dari 

penelitian yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur penelitian.  

Bab II berisi uraian tentang kajian pustaka, hipotesis dan kerangka berpikir 

penelitian. Kajian pustaka mempunyai peran yang sangat penting dan berfungsi 

sebagai landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan penelitian, tujuan serta 

hipotesis, secara garis besar pada bab II berupa pembahasan teori-teori dan 

konsep.  

Bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian yang 

terdiri  pendekatan penelitian, subjek penelitian, populasi dan sampel, prosedur 

penelitian, teknik instrument, uji coba instrument penelitian hingga rancangan 

teknik analisis data.  

Bab IV  berisi hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari dua pokok 

bahasan, yaitu hasil penelitian (deskriptif, analisis PLS SEM) dan pembahasan 

(kemudian temuan-temuan penelitian, keterbatasan penelitian, dalil-dalil 

penelitian) 

Bab V pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 

Simpulan disampaikan dalam konteks umum, disampaikan pula implikasi 

penelitian serta rekomendasi bagi hasil penelitian yang terdiri: simpulan, implikasi 

dan rekomendasi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 


